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| Economic Update — IMF Memproyeksikan Merosotnya Perekonomian Global Di Tahun 2019

Dana Moneter Internasional atau IMF memproyeksikan turunnya pertumbuhan ekonomi global akibat berbagai negara di dunia mengalami perlambatan
ekonomi. Dalam World Economic Outlook (WEO) 2019 yang dirilis pada tanggal 9 April 2019, IMF memperkirakan Produk Domestik Bruto (PDB) global
hanya akan tumbuh 3,3% di tahun 2019. Angka 3,3% tersebut lebih lambat dibandingkan capaian pertumbuhan ekonomi global 2018 yaitu sebesar 3,7%.
Dibandingkan dengan laporan WEO yang dikeluarkan Januari 2019 lalu, IMF juga memangkas proyeksi pertumbuhan global menjadi 3,5% dari 3,7%. Untuk
tahun 2020, IMF memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi global bisa tumbuh lebih cepat di level 3,6% meskipun angka ini pun turun 0,1 poin
persentase dibandingkan proyeksi sebelumnya di bulan Oktober 2018. Dalam laporan WEO tersebut, dijelaskan juga bahwa proyeksi pertumbuhan global
akan mendatar di tengah tahun 2019 lalu stabil setelah itu.

IMF memproyeksikan perlambatan pertumbuhan yang cukup signifikan merupakan gabungan dari berbagai faktor yang mempengaruhi beberapa negara
besar di dunia. Turunnya pertumbuhan ekonomi Tiongkok ini adalah sebagai akibat pengetatan kebijakan Tiongkok untuk memberantas shadow banking
dan meningkatnya ketegangan perang dagang dengan Amerika Serikat. Sementara itu, perekonomian Uni Eropa juga diperkirakan menurun, yang
menyebabkan keyakinan konsumen dan pelaku bisnis juga terus menurun. Selain itu, terganggunya produksi mobil di Jerman yang merupakan motor
penggerak ekonomi Eropa dan melemahnya permintaan, khususnya dari negara berkembang di Asia yang ikut mempengaruhi turunnya pertumbuhan
ekonomi zona euro. Di Jepang, bencana alam juga menyebabkan merosotnya perekonomian terbesar ketiga di dunia. Selain itu juga perdagangan Jepang
yang melambat juga menyebabkan keyakinan pelaku bisnis menurun dan memperburuk sentimen pasar.

Kenaikan pertumbuhan ekonomi diproyeksikan akan terjadi di semester kedua tahun 2019. Menurut laporan WEO tersebut, The Federal Reserve telah
memberi sinyal akan menerapkan kebijakan moneter yang lebih akomodatif, sehingga para pelaku pasar akan lebih optimis akan tercapainya kesepakatan
dagang antara AS dan Tiongkok. Kenaikan pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan akan terjadi di tengah tahun kedua 2019 ini didasarkan pembentukan
kebijakan stimulus yang sedang berlangsung di Tiongkok, sentimen pasar keuangan global yang membaik, berkurangnya risiko-risiko yang memperlambat
pertumbuhan ekonomi di zona euro dan kestabilan bertahap pada pertumbuhan ekonomi di negara berkembang seperti Argentina dan Turki.

Pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang akan terus menerus membaik di tahun 2020, walaupun kegiatan ekonomi di negara maju akan terus
melambat secara bertahap karena dampak stimulus fiskal AS mereda. IMF memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia akan tumbuh 5,2% pada
tahun 2019 dan 2020. Angka ini lebih tinggi dibanding proyeksi IMF Oktober lalu. Proyeksi ini didasarkan pada kebijakan pajak yang moderat, reformasi
pemerintah dan kenaikan belanja sosial dan modal dalam jangka menengah sejalan dengan fiskal yang ada. Pertumbuhan PDB di 5 negara ASEAN yang
terdiri dari Indonesia, Thailand, Malaysia, Filipina, dan Vietnam diperkirakan mencapai 5,1% tahun ini dan naik 5,2% di 2020. (AA)
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Pasar saham Wall Street pada penutupan perdagangan kemarin (10/4) ditutup meningkat. Kenaikan bursa saham Wall Street terjadi menjelang hasil
pernyataan Bank Sentral AS dalam Fed minutes meeting dan mengantisipasi hasil pertemuan dari beberapa Bank Sentral global minggu ini. Fed minutes
diperkirakan akan memberikan petunjuk mengenai arah kebijakan The Federal Reserve setelah proyeksi indikator ekonomi yang lebih dovish pada FOMC
meeting Maret 2019. Dow Jones menguat sebesar 0,03% ke level 26.157,2 (+12,13% ytd) dan S&P 500 naik sebesar 0,35% keposisi 2.888,2 (+15,21% ytd).
Bursa saham Eropa ditutup bervariasi, dimana FTSE 100 Inggris melemah sebesar 0,05% keposisi 7.421,9 (+10,31% ytd) sementara DAX Jerman meningkat
sebesar 0,47% keposisi 11.905,9 (+12,76% ytd). Sementara itu di Asia, indeks Nikkei Jepang melemah sebesar 0,5% keposisi 21.687,6 (+8,4% ytd) sementara
Straits Times Singapura menguat sebesar 0,06% keposisi 3.327,7 (+8,4% ytd).

IHSG ditutup melemah sebesar 0,09% menjadi 6.478.3 (+0.2% mtd atau +4.6% ytd). Saham-saham yang melemahkan IHSG antara lain Bank Mandiri (-0,7%)
keposisi 7.600, Gudang Garam (-1,5%) keposisi 78.150, dan Charoen Pokphand Indonesia (-1,9%) keposisi 6.475. Investor asing mencatatkan aksi beli bersih
di pasar saham sebesar IDR342,9 miliar dan secara akumulasi masih terjadi net inflow sebesar IDR15,2 triliun ytd. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil
SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 2,2 bps keposisi 7,67% (-35,3 bps ytd). Selain itu, Arus modal asing yang masuk di pasar SBN per tanggal 9 April 2019
mencapai IDR72,2 triliun ytd.

Nilai tukar Rupiah ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/4). Rupiah ditutup terdepresiasi sebesar 0,1% keposisi 14.153 (apresiasi
0,6% mtd atau 1,7% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.140-14.168. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang 6.461-6.500 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi bergerak pada kisaran IDR14.128-14.208.
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| News Highlights

¢ Produsen batubara di dalam negeri belum mengubah target produksi dan penjualan di tengah tren penurunan harga dalam beberapa bulan terakhir.
Hingga bulan April 2019, harga batubara acuan (HBA) masih di bawah level harga sebesar USD90 per ton. Pada April ini, HBA berada di level USD88,85
per ton atau turun 1,89% dibandingkan HBA Maret 2019 yang sebesar USD90,57 per ton. PT Bukit Asam Tbk mengatakan bahwa sepanjang kuartal
pertama, volume produksi dan penjualan batubara masih sesuai target. Meski target produksi terjaga, tidak menutup kemungkinan tren penurunan
harga batubara berdampak terhadap proyeksi pendapatan, terutama yang diperoleh melalui ekspor. (Kontan, 11 April 2019)

¢ Demi mencapai target bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025, PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) terus meningkatkan operasional
pembangkit listrik dari energi bersih yang salah satunya melalui pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Perusahaan mengatakan bahwa sepanjang
tahun 2019, pihaknya menargetkan adanya kapasitas PLTS sebesar 63,37 megawatt (MW) yang dapat beroperasi secara komersial. Jumlah tersebut juga
telah tercatat dalam Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2019-2028. Sebagai tambahan, PLTS berkapasitas sebesar 23 MW telah
beroperasi pada akhir tahun 2018,. (Kontan, 11 April 2019)

¢ PT Isuzu Astra Motor Indonesia optimis dapat memperluas penguasaan pasar truk dari tahun 2018 yang mencapai 13% menjadi sebesar 15% pada
tahun ini. Penjualan kendaraan Isuzu terutama terdapat di negara-negara seperti Jepang, Filipina, Thailand, dan Australia. Penjualan Isuzu dapat
ditingkatkan di Indonesia, mengingat pangsa pasar yang terus membesar. Truk Giga dapat menjadi pilihan utama konsumen karena tangguh dan hemat

bahan bakar. Truk ini juga unggul dalam penggunaan mesin common rail untuk memenuhi standar emisi gas buang Euro 4 yang akan diwajibkan

pemerintah pada 2021. (Bisnis Indonesia, 11 April 2019)
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